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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kekristenan merupakan sebuah agama yang datang di Toraja. Sejak 

1913, melalui lembaga zending yang berwajah pendidikan dan kesehatan, 

agama Kristen mulai melebarkan sayapnya di Toraja.1 Masuknya Agama 

Kristen di Toraja, membawa pengaruh besar bagi kehidupan masyarakat, 

baik dari sisi pendidikan, ekonomi, kesehatan, politik bahkan religi. Sejak 

masuknya kekristenan di Toraja, tidak sedikit masyarakat Toraja 

memutuskan untuk beralih dari agama Aluk Todolo ke Agama 

Kristen.Agama Kristen telah menjadi agama “mayoritas” di Toraja. 

Hampir semua wilayah di Toraja telah dikuasai oleh Kekristenan, secara 

khusus di Kelurahan Tongko Sarapung, Kecamatan Sangalla. 

 Kekristenan yang berkembang pesat di Toraja, khususnya di 

Kelurahan Tongko Sarapung,  berupaya untuk membuat masyarakat 

meninggalkan segala aktivitas yang “berbau” Aluk Todolo, dan 

menggantikan dengan aktivitas yang berbau kekristenan versi zending. 

Tidak hanya aktivitas, tetapi juga menyangkut tentang dogma. Setiap 

orang Kristen Toraja dituntut untuk dapat menghidupi aktivitas atau 

dogma kekristenan dalam setiap perjalanan hidupnya.  

Kehadiran dan pengajaran yang dilakukan oleh Kekristenan di 

Toraja, khususnya di Kelurahan Tongko Sarapung, tentunya membawa 

dampak buruk bagi kebudayaan Toraja. Dengan berlandaskan 

                                                             
1Ayub Alexander, Raputallang Sebagai Konseling Kontekstual Bagi Masyarakat Toraja, (Jurnal 

Bia)  



  

pemahaman dan ajaran Kristen versi zending, tak sedikit masyrakat 

menanggalkan dan bahkan mendiskriminasi kebudayaannya sendiri, 

dengan berkata budaya to kappere. 

Menurut pengamatan penulis tindakan diskriminatif yang 

dilakukan oleh orang Toraja terhadap kebudayaannya, hampir berlaku 

diseluruh sektor kebudayaan, tak terkecuali budaya umbaa pangngan 

dalam ritus maparampo yang dulu dilakukan oleh leluhur Toraja saat 

berencana untuk melangsungkan acara rampanan kapa’ (Pernikahan). 

Dalam kacamata orang Toraja memahami bahwa umbaa pangngan adalah 

aktifitas membawa pinang ke rumah mempelai wanita saat hendak 

melakukan pelamaran (maparampo). Pinang yang dibawah memiliki 

makna yang pada substansinya tidak mencedrai Iman Kristen, hal ini 

disebabkan karena menurut Benyamin Alik pangngan atau pinang yang 

dibawah memiliki makna yang baik, salah satunya sebagai simbol 

pemersatu keluarga.2 

Apa yang dilakukan oleh sebagian besar masyaraat Toraja, 

khususnya yang tinggal di Kelurahan Tongko Sarapung, tentunya secara 

tidak langsung “mencedrai” konsep teologi yang dibangun berdasarkan 

pemahaman bahwa kebudayaan merupakan media berteologi (media 

dimana manusia melalui kebudayaannya bisa merasakan dan 

merefleksikan setiap kebaikan Tuhan yang berlaku dalam 

kehidupannya), sehingaa kehadiran Kekristenan di Toraja, bukan 

menjadi alasan untuk membuat masyarakat Toraja menanggalkan dan 

mendiskriminasi kebudayaannya. Seharusnya masyarakat Toraja, 

menjadikan kebudayaannya sebagai alat untuk merefleksikan 

perjumpaannya dengan Tuhan. Sehingga kesadaran iman yang dibangun 

bukan berdasarkan  iman “barat” sebagaimana yang diajarkan Agama 

Kristen versi sending.    
                                                             

2 Wawancara Bersama Benyamin Alik. (Senin, 15 Agustus 2022, Pukul 13:45 Wita). 



  

Dari pemaparan masalah di atas, tentunya menghadirkan 

ketertarikan tersendiri bagi peneliti. Sehingga penulis merasa tertantang 

untuk mengkaji secara teologis makna pangngan dalam ritus maparampo. 

Atas ketertarikan tersebut, maka dalam kesempatan ini peneliti memberi 

judul karya ini: Kajian Teologis: Makna Pangngan  dalam Ritual 

Ma’parampo di Kelurahan Tongko Sarapung Kecamatan Sangalla. 

Selain permasalahan di atas, penulisan karya ini, didorong oleh 

kurangnya literatur yang membahas tentang pangngan. Dalam penjajakan 

literature yang penulis lakukan baik melalui media cetak maupun 

elektronik dengan cara mengunjungi alamat jurnal pada google scholar, 

dan google biasa, penulis hanya menemukan dua karya ilmiah yang 

berbicara tentang pangngan, kedua tulisan tersebut ditulis oleh Cheline 

Prafitasari Angi’ dengan judul Tinjuan Teologis Pedagogis dalam Budaya 

Umbaa Pangngan.3 Tulisan yang lain ditulis oleh Ivan Sampe Buntu 

dengan judul Analisis Relasi Wajah dalam Tradisi Pangngan Manusia 

Toraja Melalui Filsafat Tanggung Jawab Wajah Levinas.4 Berbeda dengan 

Cheline dan Ivan yang melihat pangngan dari sisi teologis pedagogis dan 

etika tanggung jawab levinas, disini penulis secara saksama coba 

mengangkat dan membaca makna pangngan dalam ritus maparampo di 

Kecamatan Sangalla, Kelurahan Tongko Sarapung melalui kacamata 

teologis.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang yang ada, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam karya ilmiah ini adalah:  

1. Bagaimana makna Pangngan  bagi masyarakat Toraja dalam ritual 

Ma’parampo di Kelurahan Tongko Sarapung Kecamatan Sangalla? 

                                                             
3 Cheline Prafitasari Angi’, Tinjuan Teologis Pedagogis dalam Budaya Umbaa Pangngan, 

(Skripsi: Sekolah Tinggi Agama Kristen Negerin Toraja, 2018)   
4 Ivan Sampe Buntu, Bunga Rampai:Teologi Kontekstual dan Kearifan Lokal Toraja, (Jakarta: 

BPK Gunung Mulia 2018), 83 – 92. 



  

2. Bagaimana makna pangngan dipandang dari persfektif teologis? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasar pada rumusan masalah yang ada di atas, maka yang 

menjadi tujuan penelitian pada karya ilmiah ini adalah: 

1. Menguraikan makna pangngan bagi masyarakat toraja dalam ritual 

Ma’parampo di Kelurahan Tongko Sarapung Kecamatan Sangalla. 

2. Menguraikan pandangan Teologis mengenai makna pangngan dalam 

ritual Ma’parampo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

a. Menjelaskan secara konseptual dan bertanggung jawab sesuai 

kaidah keilmuan mengenai makna pangngan dan jumlahnya 

dalam ritual Ma’parampo dari persfektif teologis. 

b. Selain itu, manfaat akademis yang kedua diharapkan  tulisan 

karya ilmiah ini dapat menjadi bahan masukan akademis 

melalui reverensi bagi para pembaca, khususnya mahasiswa 

Institut Agama Kristen Negeri Toraja dalam mendalami 

mengenai Adat dan Kebudayaan Toraja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat di Kelurahan Tongko Sarapung Kecamatan 

Sangalla: Tulisan ini diharapkan menjadi masukan dan 

pembinaan bagi generasi muda sehubungan dengan 

membawah Pangngan dalam ritual Ma’parampo. 

b. Bagi Penulis: Melalui tulisan karya ilmiah ini, diharapkan 

mampu memberikan pemahaman bagi penulis tentang makna 

Pangngan dalam tradisi Ma’parampo.  

E. Sistematika Penulisan 



  

BAB I : Bagian dari pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  : Berisi landasan teori yang nantinya penulis pakai untuk  

membedah atau mengkaji data penelitian.  

BAB III  : Dalam bab ini dijelaskan tentang metode penelitian, jenis 

penelitian, letak geografis tempat penelitian, pengumpulan data. 

BAB IV : Dalam bab ini dijelaskan mengenai hasil penelitian di lapangan. 

BAB V  : Bagian dari penutup yang menguraikan kesimpulan dan saran.  

 


